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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Perancangan interior Restoran Yassalam ini bertujuan untuk 

memberikan experience baru bagi para pengunjung khususnya untuk 

masyarakat Kota Yogyakarta, terlebih Resto Yassalam ini adalah Resto 

Arabian pertama yang hadir di Kota Yogyakarta. Serta diimaksudkan agar 

konsep dan karakter yang diterapkan dapat memberikan pengalaman yang 

interaktif bagi pengguna ruang. Sehingga character-based design yang 

diterapkan di Resto Yassalam dapat mencirikan bangunan, baik dari segi 

visual ruang maupun segi fungsional ruang, dan dapat merealisasikan Tema 

yang diangkat yaitu “Royal Mirage” (Kemegahan Timur Tengah). Ciri khas 

dan karakteristik resto yassalam sebagai resto arabian dihadirkan melalui 

pengaplikasian tema kontekstual melalui respon terhadap material lokal dan 

respon terhadap ciri khas fisik bangunan yang diwujudkan ke dalam 

elemen-elemen desain interior. Pengaplikasan gaya Arabian melalui 

elemen-elemen interior dengan simetris, luwes, bentuk unik. Karakter yang 

ingin ditampilkan menyesuaikan dengan gaya desain adalah bold, unik, dan 

dinamis. Unsur bold ditampilkan dengan ketegasan warna melalui 

penerapan material bertekstur kayu, material kain pada sofa, material 

marmer berwarna hitam sebagai unsur ketegasan. Unsur unik ditampilkan 

dengan perpaduan berbagai macam warna karakteristik arsitektural arabian 

dengan unsur warna kontekstual. Unsur dinamis ditampilkan melalui 

penerapan furnitur yang fleksibel, dan changeable, dengan menyesuaikan 

kebutuhan ruang. Informasi yang ingin disampaikan ke dalam elemen 

desain dapat dipahami dengan baik dan terhubung sehingga hirarki dari 

sebuah experience terhadap ruang tersampaikan dengan tepat. 

 

B. Saran 

Saran untuk pengelola dan berbagai pihak yang terkait dengan Restoran 

Yassalam:  

a. Penulis berharap dengan adanya ide-ide yang ditawarkan sebagai 
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solusi permasalahan desain, Restoran Yassalam dapat berfungsi sebagaimana 

mestinya dan menjadikan Resto sebagai sarana kuliner, sarana pengembangan 

umkm yang inovatif, serta banyak memberi manfaat positif bagi pengunjung, 

karyawan, staff, maupun masyarakat sekitar.  

b. Citra dan karakteristik menjadi suatu ciri identitas sebuah Resto, maka 

dengan menghadirkan berbagai elemen pembentuk, elemen pengisi ruang, dan 

elemen yang berkaitan dengan konsep desain, diharapkan dapat membawa 

ambience yang nyaman untuk beraktivitas dan membawa energi positif.  

c. Memperhatikan perawatan rutin untuk menjaga kontinuitas interior 

Resto Yassalam, seperti perawatan untuk berbagai macam peralatan, baik yang 

memerlukan high maintenance maupun low maintenance. 
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